KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

: Guna mempermudah akses KPR, pemerintah wacanakan hapus kredit macet di bawah Rp 1 juta

: Sabtu, 18

Oktober 2025

: Rakyat Merdeka

12

Pemerintah memiliki wacana

penghapusan kredit macet di bawah

Rp 1 juta bagi calon pembeli ru

dengan skema Kredit Pemilikan Rumah
(KPR). Langkah ini dilakukan agar
masyarakat berpenghasilan rendah
(MBR) tetap bisa mengajukan KPR.
Sebelumnya, Menteri Perumahan
dan Kawasan Permukiman (PKP)
Maruarar Sirait mengungkapkan
kepada Menteri Keuangan Purbaya
Yudhi Sadewa berbagai kendala
yang dihadapi sektor perumahan.
Termasuk masalah Sistem Layanan

Iinformasi Keuangan (SLIK)
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

dikeluhkan para pengembang.
“Pak Menkeu berkenan untuk

Guna Mempermudah Akses KPR

Pemerintah Wacanakan Hapus
Kredit Mlacet Di Bawah Rp 1 Juta

membantu nanti kebijakan

dengan OJK, sehingga nanti dari

segi demand perumahan bisa

ujar pria yang akrab

disapa Ara ini, Selasa (14/10/2025).
Sementara itu, Menteri Keuangan

Purbaya mengungkapkan, usulan

tersebut muncul setelah Menteri

PKP Maruarar Sirait melaporkan

mah
terselesaikan,”

Dia

Meski demil

bahwa para

rumah.

yang

bersedia menanggung tunggakan
kecil yang dimiliki calon pembeli

“Kata Pak Ara sih pengembangnya
mau bayar itu. Kalau itu mau bayar
ya sudah enggak apa-apa,”
Purbaya, di kawasan JS Luwansa,
Jakarta, Kamis (16/10/2025).

kata
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Sasarannya Untuk
Menengah Ke Bawa
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Apa usu
lan penghapusan kredit macet mal
simal Rp 1 juta bagi calon pembeli
rumah dengan skema KPR?

Sceara pribadi, saya mendukung
ya. Dulu kami juga menyarankan
agar kredit dengan milai di bawah Rp
1 juta, dihapus saja SLIK OJK-nya.

Artinya ide semacam ini sudah
pernah ada ya?

Sudah ada. Dulu kan namanya
hapus buku dan dulu kan target
Pemerintah untuk kredit di bawah

g di haw
Dermasalah SLIK OJK iy
nya semuanya dihapuskan. Karena

4 agar masyarakat lebih
mudah mendapatkan rumah, lebih
mudah berusaha. dan lebih mudah
mengakses pembiayaan perbankan

Teknisnya akan seperti apa ya?

Tenu harus dilihat juga perune
Kannya seperti apa. Karena i,
it K suangan. Dank ] Thibara
(Himpunan Bank Negara) dan OJK
perin dudnk hersama. Harus dilihar
ada berapa banyak nasabah yi
bermasalah pada SLIK OJK-n
yang untuk perumahan
manpun KUR S kehijakan i
nang untuk masyarakat mencngah
ke biawoti

Apakah program ini akan men-
dukung program pengadaan tiga

juta unit rumah

(44

Sasaran kebijakan

ini memang untuk
masyarakat menengah
ke bawah.

Target Pemerintah pada progom
g it ramas fur temmntang
pembelinya. baik Gi perkotaan. perde.
saan maupun di kawasan nelayan. Nah
kalau banyak masyarakat

dala akibat SLTK OJK, t
juta rumah tu akan sulit terper
Vang sama berlaka untuk UMKM

Rp T jnia dan
Kkami akan iKut mengawasinya.

Bagaimana dengan yang lebih
dari Rp.

lancar. dan pertumbuhan ckonomi di
tingkat dacrah ikut meningkat.

kredit rumah dengan skema
KPR sangat besar.
ada demand yang dari sekitar
100.000 orang enggak bisa

masuk karena mereka masih
blacklist karena punya pinjaman
yang belum dibayar,”

“Katanya

" katanya.
n, Purbaya

bahwa dia akan
terlebih dahulu melakukan
pembicaraan dengan melibatkan
Badan Pengelola Tabungan
Perumahan Rakyat (BP Tapera) dan
©JK. “Senin baru saya minta laporan
dari Kepala BP Tapera. Kamis minggu
depan saya akan ketemu dengan OJK
untuk melihat sebetulnya seperti apa.

Tapi terg.
Senin,”

g dari temuan hari

ucap Purbaya.
Menanggapi hal tersebut, Wakil

Ketua Komisi XI DPR Fauzi Amro

perbankan.

rencana peng
kredit di bawah Rp 1 juta pada

SLIK OJK. Menurut dia, kebijakan
tersebut akan mempermudah orang
untuk dapat rumah maupun untuk
halhal lain yang berurusan dengan

“Karena SLIK OJK atau dulu
bernama Bl Checking. digunakan
untuk mengajukan suatu akad kredit,

kepada Rakyat Merdeka, Jumat
(17/10/2025).

Sementara itu, Sekretaris Yayasan
Lembaga Konsumen Indonesia
(YLKI) Rio Priambodo menilai usulan
ini baik untuk masyarakat. Tetapi,
dia meminta Pemerintah untuk
mengkajinya terlebih dahulu
jelas kriteria seperti apa penerlma
dari penghapusan kredit ini,” uja
Rio kepada Rakyat Merdeka, Kamis
(16/10/2025).

Untuk mengetahui pandangan
Fauzi Amro dan Ri

“Harus

Priambodo

baik

maupun untuk UMKM (Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah) dan KUR
(Kredit Usaha Rakyat),” ujar Fauzi

untuk pe

wacana

kredit Rp 1 juta untuk calon pembeli
rumah dengan skema KPR, berikut
wawancaranya.

RIO PRIAMBODO, Sekretaris YLKI

Harus Jelas Kriteria
Calon Penerimanya
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Pemerintah perlu
menerbitkan aturan atau

petunjuk teknis pelaksanaan

agar tidak bias.
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Apa pandangan Anda dengan
usulan penghapusan kredit macet
maksimal Rp 1 juta bagi calon pem-
beli rumah dengan skema KPR?

Tentunya, YLKI sangat sctuj
terkait dengan hal itu, l(.uLn.n alan
mempermudah akses rakyat
paiian peviiavamn T
mun, sebelum dilaksanakan, Deme-
rintah harus panggil Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan perbankan
terlebih dahulu

Untuk pelaksanannya, apa yang
perh an?

inya terkait karakieristik kor-
sumen yang ingin dihapus hutang
atau kreditnya itu.

Dengan maksimal kredit macet
di angka Rp 1 juta, Anda setuju?

e
&

YLKI mendorong bahwa kelas
menengah k ah bisa menjadi
priontas jika benar program i dilak-
sanakan

Apa saran Anda kepada Pemerin-

tah agar program ini bisa terlaksana
dengan baik?

cmerintah perlu m

aturaatau petunjuk el
ak

Kasus Covid-1 ng pada saat itu
I 0 G g
dengan aturan yang jel

Lantas apa harapan Anda Ke-
pada Pemerintah terkait wacana
program ini

Y1 K nta program i
dircalisasikan sebelum akhir tahun
202!

Adakah catatan lain dari Anda
terkait wacana kebijakan ini?

Harus dicatat juga ya, bahwa mung-
Kinn saja konsumen yang hutangnya
macet tersebut bukan karena tidak ada
kemampuan bayar.

Terus apa alasannya?
Ial itu terjadi karcna proyck dari
perumahannya manghealk ata terdapat
dalam pembangnnanny
St imgea konsumen et beshent
mengangsaur.

Artinya, kredit macet hisa terjaci
hannya mangkrak?
pragram ini akan
¢ menguntungkan
A Apalagi hagi k
Karena kesalahan dart deve /r}/}(l
gagal bangun. m NNM
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